BAB VII
PONDASI TIANG

Berbagai ukuran tiang pancang dapat dibagi dua kelompok, yaitu :

Minipile (Ukuran Kecil)

Tiang pancang berukuran kecil ini digunakan untuk bangunan-bangunan
bertingkat rendah dan tanah relative baik. Ukuran dan kekuatan yang
ditawarkan adalah:

Berbentuk penampang segitiga dengan ukuran 28 dan 32.

Berbentuk bujur sangkar dengan ukuran 20x20 dan 25x25.

1.

4.

Tiang penampang segitiga berukuran 28 mampu menopang beban 25 —
30 ton.
Tiang penampang segitiga berukuran 32 mampu menopang beban 35 —
40 ton.
Tiang bujur sangkar berukuran 20x20 mampu menopang tekanan 30 —
35 ton.
Tiang bujur sangkar berukuran 25 x 25 mampu menopang tekanan 40 —
50 ton.

Maxipile (Ukuran Besar)

Tiang pancang ini berbentuk bulat (spun pile) atau kotak (square pile). Tiang
pancang ini digunakan untuk menopang beban yang besar pada bangunan
bertingkat tinggi. Bahkan untuk ukuran 50x50 dapat menopang beban sampai
500 ton.

Kelebihan :

Karena dibuat dengan system pabrikasi, maka mutu beton terjamin.
Bisa mencapai daya dukung tanah yang paling keras.
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« Daya dukung tidak hanya dari ujung tiang, tetapi juga lekatan pada
sekeliling tiang.
+ Pada penggunaan tiang kelompok atau grup (satu beban tiang ditahan
oleh dua atau lebih tiang), daya dukungnya sangat kuat.
» Harga relative murah bila dibanding pondasi sumuran.
Kekurangan :
« Untuk daerah proyek yang masuk gang kecil, sulit dikerjakan karena
factor angkutan.
+ Sistem ini baru ada di daerah kota dan sekitarnya.
« Untuk daerah dan penggunaan volumenya sedikit, harganya jauh lebih
mahal.
Proses pemancangan menimbulkan getaran dan kebisingan.
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PENYAMBUNGAN
PONDASI TIANG
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EXCAVATOR

BORE PILE

- W (ORa3)

FIRANKS BORED PLE @ 800
i

Pondasi Bore Pile merupakan salah satu jenis pondasi
yang dilakukan dengan cara mengebor litik2 dalam
lokasi pekerjaan yang akan dijadikan pondasi
k dian dikasih tul besi dan k d dicor
dengan beton,

PENGEBORAN
PONDASI TIANG




POINT BEARING PILE

Q,=Q,+ Q

FRICTION PILE
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BEBERAPA JENIS PONDASI TIANG
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BEBERAPA JENIS PENAMAPANG PONDASI TIANG BETON

Luas ujung, 4, = B

Luas keliling, As=4BL

Luas ujung, 4, = B*
B Luas keliling, 4s=4BL

Luas ujung, 4, = %m‘)z

Luas keliling, 4s=zBL
. 1 .2 ]
Luas ujung, A, = — 7D, L
4
Luas keliling As =nBL ~ —

1
Luas ujung, 4, = Z;z(l),,’ - D,’) 7
Luas keliling As =al{D, +D,) —

L

BEBERAPA JENIS PENAMAPANG PONDASI TIANG BAJA

B,

k——
Luas ujung, A, = BB,
B Luas keliling, As = 2L(B + B,
T*

— Luas ujung, 4, = iw}
Luas keliling, As = nBL

aas g, 4, < LD, )

Luas keliling, As = aL(D, + D,)

L
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KONDISI PONDASI TIANG

METODE PEMSANGAN PONDASI TIANG

Metode

Drop hammer

Kondisi tanah

Sangat lunak-agak padat

Swelling
soil

Stable
soil

Efek

Height displacement

Jack-in Sangat lunak-agak padat Height displacement
Boor Pasir batuan padat Low displacement
Pit Pasir batuan padat Low displacement
Jetty Pasir krikil lepas Low displacement
Fibro Pasir lepas Low displacement

100



ESTIMASI PONDASI TIANG

Metode Meyerhof,1976 Q,=Q,+Q
Q= A0,
Q, A, = luaspenampang tiang

q, =cN; +¢'N,

N;.N, = faktor kapasitas dukungtiang
¢'=tekanan vertikal efektif dari tanah
q'=q
q,=50N tan¢  (KN/m’)

g, =1000N; tan¢  (Ibift’)
q, (kN1 m?)= m% < 400N
i ari nilai SPT
q, (b1 )= 800N 5 <8000N

Untuk kondisi dari lapisan pasir lepas ke pasir padat

[qr(u) B Q(:}r }-o

=Qy + <
N Gy =gy 10D G
Qp :N;.t:,,A‘,J
untuk tanah lempung(¢ sebesar 0)
= t'Ap
> dp 40
(Ly/D)er 20
s 19 /‘/
— = 8 4
Q 6}— - /)
?f \:’: 4 = \\_ ”j/
T I I ety | L
a .
— v 2 N
MFor N3
1 aall |
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Soil friction angle, ¢ (deg)
- >y 1M ]
J
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L — i 200 =
4
lgg - ,1
Ly VA
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2 e A
P4 40 [N al /
2 Nl y
c— Yo Densesand s 20 7
z 7 A
v 10k // ING
8 7
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% 7
4
2 /
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Soil friction angle, ¢ (deg)
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ESTIMASI PONDASI TIANG
Metode Vesic, 1977

Q

ESTIMASI PONDASI TIANG
Metode Janbu, 1976

Q, =Agq,
q, =cN_ +q'N,

Q, = A,
g, =CcN, +oyN,

o, = tekanan vertikal efektif daritanah = (1 * :K" )

K, =1-sin¢

N - 3N,
°(1+2K,)

N, = (N, —1)coté

N:: = (’n)

I, =indek penurunankekakuan

— T
1+1A
A =0(reganganvolumetrik) >/, =1,
I, =indek kekakuan
— ES _ GS
" 21+p Jc+q'tand) c+q'tand

untuk pasir padat dan lempungjenuh

N, = (tan¢+ J1+tan? q))z(ez"“")

1" =untuk lempunglunak 70°

sampaipasir padat 105°

N, =(N, ~1)cote

Contoh:

TI-:%I) ¢=300

N, = (tan30 ++/1+tan’ 3())2 (e?or=»)

=18.401
N, =(18.401-1)cot30

=30.14

Soil friction angle, ¢ (deg)
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ASIL CPT

Tahanan qonus, q. [kg/em?)
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3 ~4d
12 g
13 ?
14 ;
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. 3
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HASIL SPT
KedIm N
N

,m 15 15 15 z
0 0 0 0 0
1 3 7 7 14
2 3 6 8 14
3 3 7 8 15
4 4 9 10 19
5 5 11 11 22
6 5 11 12 23
7 5 11 11 22
8 2 4 6 10
9 3 7 6 13
10 3 6 8 14
11 4 8 10 18
12 4 9 10 19
13 4 9 10 19
14 4 8 8 16
15 6 12 14 26
16 4 8 10 18
17 3 7 7 14
18 6 12 14 | 26
19 3 7 7 14
20 6 13 14 27
22 6 12 12 24
24 4 8 8 16
26 5 10 12 22
28 7 15 14 29
30 5 11 11 22
32 5 11 12 23
34 6 13 12 25
36 5 10 12 22
38 7 14 15 29
40 6 13 12 25

Vesic (1967)
fi=4.
Qb =Ai &
g, =nilai rata -rata dari dasar tiang 8d
di atas dan 4d dibawah (Meycrhof, 1976)
g, = e Dore +2q°"’"“'° g, =12N (v s m?)
Jf. =2q, (tiang beton)
£, = q, (tang baja)
Meyerhof (1956)

1, = s gfom )~ tang beton, kayn
pada tanah pasir

J, = ok (kglem”) — tan beja profil H
pada tanah pasir

Q:AEQG_'—AJ-I;

Meyerhof (1956)
Untuk pasir halus atau
tanah halus ada koreksi
N'=N-1(N-15)

Meyerhof (1956)

f; =4Nb

0, =4N, 4, (ton)

N, = nilai rata - rata dari dasar tiang 8d
0 di atas dan 4d dibawah

N =Nxm)+Nb(M

4D 2

- sloﬁ(ﬁang beton) <1,08 kg/cm ?, 107 kN/m?

s=$ﬁ(ﬁm8 baja) <0.54 kgfem?, 53 KN/m?

pada tanah pasir
0.=4,1,+4.f,
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Crown sheave(s) @

or pulleys(s)

Typically 1 inch dia
manila rope

.{ dia(min)

Doughnut . 1
hammer \ s
N [S)
Slipor ﬁ ‘
guide pipe’ Ly , 5
Anvil £ 7 7 o

o [/ =

Drill rod : | : i

Ground surface a1 B =

piestic 4 N 1| [

2722225
.

Gambar Mesin SPT dan SPT manual
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